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ABSTRAK 

 

 

Anggun Masayu Mitra, 2025. “Pemanfaatan Ekstrak Daun Salam  (Syzygium        

Polyanthum) Sebagai Sediaan Kosmetik  Creambath Untuk 

Perawatan Rambut”  

 

Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan tanaman yang mengandung 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan minyak atsiri yang diketahui 

memiliki manfaat bagi kesehatan kulit dan rambut, seperti sebagai antioksidan, 

antimikroba, serta membantu mengurangi ketombe,menjaga kelembapan kulit 

kepala dan juga dapat mengurangi rambut rontok. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan ekstrak daun salam ke dalam sediaan kosmetik creambath dan 

mengevaluasi stabilitas serta kualitas fisik sediaan yang dihasilkan. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui   metode observasi, dokumentasi dan kusioner dengan 

tujuan untuk menganalisis pemanfaatan daun salam sebagai sediaan kosmetik 

creambath dengan melihat dari hasil uji pH , homogenitas, uji daya lekat, uji 

organoleptik (tekstur, aroma dan warna), dan uji hedonik (kesukaan panelis). 

Hasil penelitian diperoleh dari kadar uji pH setiap formulasi berada pada 

range yang asam sebagai sediaan kosmetik creambath yaitu dengan nilai 4. Hal ini 

tidak sesuai dengan rentang kadar pH yaitu 4,5-6,5 karena dapat mengakibatkan 

iritasi kulit. Hasil uji homogenitas menunjukan sifat yang homogen pada setiap 

formulasi. Pada uji daya lekat setiap formulasi memenuhi uji daya lekat yaitu 

lebih dari 4 detik, dimana formulasi F1 diperoleh hasil dengan 11,07 detik,10,29 

detik dan 10,40 detik. Pada F2 diperoleh hasil 12,76 detik, 10,80 detik dan10,33 

detik. Pada uji organoleptik, panelis menyatakan F1 sebagai sediaan dengan 

tekstur sangat kental, berwarna hijau pekat, dan sangat beraroma khas daun salam. 

Pada formulasi F2, panelis menyatakan sediaan bertekstur kental, berwarna hijau 

dan beraroma khas daun salam. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum) menunjukkan potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

aktif dalam sediaan kosmetik creambath, yang ditinjau dari uji pH, homogenitas, 

daya lekat, organoleptik, serta uji hedonik.  Dari beberapa pengujian diatas 

didapatkan bahwa nilai pH yang tidak memenuhi standar yaitu dengan range 4. 

Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan dan 

mengembangkan penelitian ini, khususnya dalam hal penyesuaian pH agar sesuai 

dengan standar kadar pH 4.5-5,6 sebagai sediaan kosmetik creambath, serta 

menyempurnakan formulasi agar diperoleh hasil yang lebih optimal dan aplikatif. 

 

Kata Kunci: Kosmetik Creambath,Daun Salam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rambut merupakan mahkota bagi semua orang karena rambut 

mencerminkan kepribadian, umur, dan kesehatan. Oleh karena itu, rambut 

menjadi salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan (Anisah et al., 2017). 

Rambut juga berfungsi untuk memberikan kehangatan, perlindungan, dan 

fungsi rambut juga untuk keindahan dan penunjang penampilan. Selain untuk 

menjaga penampilan dan meningkatkan keindahan, rambut juga berperan 

sebaagai proteksi dari pengaruh lingkungan yang merugikan, seperti sinar 

ultraviolet dan suhu dingin atau panas. (Gabriella 2021). Oleh karena itu, 

penting merawat rambut agar kesehatanya tetap terjaga.  

Rambut sehat mempunyai ciri-ciri yaitu berwarna hitam, kuat, lembut, 

tebal, bercahaya, tidak kusut dan mudah diatur (Sari & Wibowo, 2016). 

Namun tidak semua orang bisa memilikinya. Rambut yang tidak sehat 

memiliki ciri-ciri tertentu, seperti: Rambut kusam, rambut keriting yang tidak 

dapat diatur, rambut berminyak, rambut beruban pada orang tua, rambut 

bercabang, rambut mudah patah dan rambut rontok berlebihan (Rostamailis, 

dkk, 2009). Faktro penyebab rambut rusak terbagi menjadi dua yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu disebakan oleh 

keturunan/gentik, kekurangan gizi  seperti  vitamin  A,  C  dan  E,  mineral 

seperti zinc, selenium dan lipolytic acid. Sedangkan faktor ekstrenal yaitu 

disebabkan karena seringnya proses kimiawi pewarnaan, pengeritingan, 
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bleaching, pemakaian produk perawatan yang tidak sesuai dengan jenis kulit 

kepala dan rambut (Dari, W., & Yanita, M, 2025).  

Lembaga Jajak Pendapat (Jakpat) baru-baru ini merilis hasil survei 

mengenai presentase masalah rambut yang sering dialami oleh masyarakat di 

tanah air. Survei ini disebut melibatkan 3041 responden dan dilakukan pada 

pertengahan 2023. Dalam hasil survei tersebut, terlihat bahwa masalah rambut 

yang paling umum adalah rambut rontok, dengan presentase sebesar 64,7% 

mengeluhkan rambut rontok sebagai permasalahan rambut yang paling sering 

dialami oleh mereka. Selanjutnya, rambut berketombe menjadi permasalahan 

nomor dua dengan persentase sebanyak 44,3% responden. Selain kedua 

permasalahan tersebut, responden juga memilih permasalahan rambut lainnya 

seperti rambut kering & kusam, rambut berminyak atau lepek, serta rambut 

rusak atau bercabang dengan persentase masing-masing sebesar 30,8%, 

26,1%, dan 18% responden. 

Untuk mencegah terjadinya permasalahan rambut perlu dilakukan 

perawatan rambut. Perawatan rambut merupakan upaya untuk memelihara dan 

menjaga kesehatan rambut agar tidak terlihat kusut, kusam kering dan rusak. 

Perawatan ini dibedakan menjadi dua yaitu sehari-hari dan secara berkala. 

Perawatan sehari-hari misalnya menggunakan sampo dan conditioner yang 

bertujuan untuk memelihara kulit kepala dan rambut, sehingga dalam keadaan 

bersih dan sehat (Pinuji, 2009). Perawatan secara berkala seperti creambath, 

hair mask, dan hair spa. 

Creambath merupakan perawatan yang memberi nutrisi pada kulit 

kepala dan rambut, pengolesan kosmetik disertai gerakan massage untuk 

memberikan efek tenang dan memperlancar peredaran darah. Githa 
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(2012:106) menyatakan bahwa creambath merupakan perawatan untuk 

memberikan nutrisi dan memperbaiki kesehatan kulit kepala dan rambut, serta 

menguatkan batang rambut menuju kondisi sehat dan ideal. Yulianti (2009) 

menambahkan bahwa kosmetik yang digunakan harus mempunyai nutrisi 

yang dibutuhkan oleh rambut. 

Menurut Mukthi (2015) sediaan creambath merupakan jenis kosmetik 

perawatan rambut yang dapat memperbaiki dan merawat kulit kepala. 

Kosmetik creambath memiliki tekstur yang halus ketika diraba. Bentuk 

kosmetik creambath yang baik yaitu agak padat (sedikit padat) karena jika cair 

akan mudah menetes dan menyebabkan proses pemakaian tidak efisien 

(Mukhti, 2015). Kosmetik creambath mengandung nutrisi penting yang 

dibutuhkan oleh rambut. Kosmetik creambath memiliki keunggulan yaitu 

mudah dicuci, dapat menembus kulit kepala, penggunaannya yang mudah dan 

tidak lengket sehingga tidak meninggalkan kerak atau lapisan tipis yang dapat 

memicu terbentuknya ketombe. Bahan-bahan formula yang digunakan juga 

dapat membantu zat aktif diabsorbsi lebih baik di dalam rambut, sehingga 

dapat mempercepat pertumbuhan rambut (Widyastuti, 2019). Berdasarkan 

pendapat berbagai ahli dapat disimpulkan bahwa kosmetik creambath 

merupakan sediaan semi padat (emulsi krim) terdiri dari satu atau beberapa 

bahan yang dapat memperbaiki dan merawat kulit kepala.  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang  

kimia dan farmasi, perkembangan kosmetik mulai bergeser ke arah natural 

product karena adanya trend back to nature (Duraisam,et al.,  2011). Salah 

satu bahan herbal yang dapat ditambahkan dalam sediaan kosmetik creambath 
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adalah ekkstrak daun salam. Daun salam (Syzygium polyanthum) kaya akan 

kandungan kimia yang sudah diketahui yaitu minyak atsiri (sitral dan 

eugenol), tanin, dan flavonoid (Sembiring 2003). Flavonoid merupakan 

metabolit sekunder, yang memiliki sifat sebagai antioksidan sehingga dapat 

merangsang pertumbuhan rambut dengan menyebabkan relaksasi otot di 

pembuluh darah di sekitar folikel rambut sehingga memfasilitasi pasokan 

darah yang konstan dengan nutrisi ke sel-sel folikel rambut (Herdiana et al., 

2024). Pada penelitian lain menyebutkan daun salam mempunyai kandungan 

kimia lainnya seperti fenol, steroid, sitral, lakton, saponin (Pirdayanti 2008). 

Hasil skrining fitokimia lainnya menyatakan bahwa daun salam juga 

mengandung alkaloid (Agustina dkk, 2016).  

Senyawa asam lemak pada ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) 

diketahui dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan jamur Malassezia 

furfur penyebab ketombe, seperti senyawa Tetradecanoic acid, Methyl (8e)-8-

octadecenoate, cis-Vaccenicacid, dan Octadecanoic acid, serta asam lemak 

palmitat dan asam oleat juga memiliki kandungan senyawa sebagai anti fungi. 

Dari penelitian yang sudah ada manyatakan bahwa daun salam dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur yang merupakan salah 

satu  penyebab  ketombe (Agustina dkk, 2016). 

Berdasarkan potensi daun salam yang memiliki senyawa minyak atsiri 

(sitral dan eugenol), tanin, lavonoid serta semyawa Tetradecanoic acid, 

Methyl (8e)-8-octadecenoate, cis-Vaccenicacid, dan Octadecanoic acid yang 

berperan sebagai perangsang perumbuhan rambut dan sebagai penghambat 

pertumbuhan jamur penyebab ketombe. Ekstrak daun salam dibuat dalam 
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bentuk sediaan kosmetik creambath karena dapat mengatasi masalah pada 

rambut tidak hanya menggunakan sampo dan hair tonic saja untuk mengatasi 

masalah pada rambut. 

Adapun formulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini bedasarkan 

penelitian Lita Widyastuti, Dwi Ningsih, Siti Aisiyah tentang “Pengaruh 

Pemberian Sediaan Creambath Ekstrak Daun Kembang Sepatu (Hibiscus 

Rosa-Sinensis) pada Pertumbuhan Rambut Kelinci (New Zealand)”. Pada 

penelitan ini peneliti akan menggunkan ekstrak daun salam sebagai bahan 

aktif untuk membuat sedian krim creambath. Berdasarkan hasil dari penelitian 

Nurhapiani, Siti Aisyah Tanjung, Muhammad Gunawan
 
tentang “Formulasi 

Hair Tonic Ekstrak Etanol Daun Salam (Sizygium Polyanthum (Wight.) 

(Walp.) dapat disimpulkan bahwa daun salam (Syzygium polyanthum) segar, 

serbuk simplisia, dan ekstrak   etanolnya mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, steroid dan glikosida. Ekstrak etanol daun salam 

dapat diformulasikan dalam sediaan krim creambath. peneliti tertarik untuk 

mengambil formulasi yang digunanakan pada penelitian Lita Widyastuti, Dwi 

Ningsih, Siti Aisiyah
 

 maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui pemanfaatan daun salam dalam sedian krim 

creambath untuk perawatan rambut  dengan judul “Pemanfaatan Ekstrak 

Daun Salam  (Syzygium polyanthum) Sebagai Sediaan Kosmetik  

Creambath Untuk Perawatan Rambut”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian " Pemanfaatan Ekstrak Daun Salam (S. Polyanthum) 

Sebagai  Sediaan kosmetik Creambath " berikut beberapa masalah yang dapat 

didefinisikan: 

1. Hasil survei Jakpat menunjukkan bahwa rambut rontok (64,7%) dan 

ketombe (44,3%) merupakan masalah utama rambut yang dialami oleh 

masyarakat, disusul dengan masalah rambut kering, kusam, berminyak, 

dan bercabang. 

2. Banyaknya faktor penyebab kerusakan rambut, baik faktor internal 

(keturunan, kekurangan nutrisi) maupun faktor eksternal (penggunaan 

bahan kimia, produk perawatan yang tidak sesuai), yang belum diimbangi 

dengan pemilihan produk perawatan rambut yang tepat.. 

3. Belum banyak orang yang  mengetahui bahwa daun salam itu bisa 

digunakan untuk produk perawatan rambut. 

4. Belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan daun 

salam dalam formulasi produk kosmetik creambath sebagai perawatan 

rambut. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas dan karena terbatasnya waktu, tenaga, biaya 

dan kemampuan, dan agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas tentang 

penelitian yang akan dilakukan. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:  
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1. Penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan ekstrak daun salam (Syzygium 

polyanthum) sebagai bahan aktif dalam sediaan kosmetik creambath untuk 

perawatan rambut.. 

2. Pemanfaatan ekstrak daun salam (S .polyanthum) pada sediaan kosmetik 

creambath dilihat dari uji sifat fisik yaitu: uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji daya lekat. 

3. Pemanfaatan ekstrak daun salam (S. polyanthum) pada sediaan kosmetik 

creambath dilihat dari uji hedonik (kesukaan panelis). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka perumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana formulasi sedian kosmetik creambath berbahan dasar ekstrak 

daun salam (S. Polyanthum) yang efektif dan stabil secara fisik? 

2.  Bagaimana pemanfaatan ekstrak daun salam (S. Polyanthum) pada 

sediaan krim creambath dilihat dari uji sifat fisik, yaitu : uji organoleptis, 

uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji daya lekat? 

3.  Bagaimana pemanfaatan ekstrak daun salam  

(S. polyanthum) pada sedian kosmetik creambath dilihat dari uji hedonik 

(kesukaan panelis)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui proses pembuatan dan pemanfaatan sediaan kosmetik 

creambath berbahan dasar ekstrak daun salam (S. polyanthum) dalam 

perawatan rambut. 
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2. Untuk mengetahui efektivitas sediaan kosmetik creambath berbahan dasar 

ekstrak daun salam dalam mengatasi masalah pada rambut. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas awal, karakteristik 

organoleptik, dan formulasi sediaan kosmetik creambath berbahan dasar 

ekstrak daun salam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Menambah pengetahuan tentang bahan alami untuk perawatan 

rambut rontok dan menambah pengetahuan tentang pemanfaatan kosmetik 

creambath  daun salam untuk perawatan rambut. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan  

Hasil penelitian ini dapat dimasukkan sebagai salah satu bahan 

referensi mengenai studi tentang kosmetik creambath  untuk perawatan 

rambut. 

b. Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan mengenai 

pemanfaatan daun salam sebagai kosmetik creambath  untuk 

perawatan rambut. 
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c. Bagi Peneliti  

Sebagai syarat menyelesaikan studi diploma (D4) pada Jurusan 

Tata Rias dan Kecantikan di Universitas Negeri Padang dengan 

melakukan penelitian eksperimen untuk menerapkan Ilmu- Ilmu yang 

telah di peroleh selama masa perkuliahan.  

d. Bagi Responden  

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu cara 

mengetahui mengatasi permasalahan pada rambut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  uji penelitian yang telah peneliti lakukan terkait 

pemanfaatan ekstrak daun salam sebagai sediaan kosmrtik creambath. Maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Pemanfaatan daun salam sebagai sediaan kosmetik creambath dengan 

varian formulasi F1,F2 dan F3 dilihat dari uji pH menunjukan hasil pH 

menunjukan hasil pH yang aman karena berada dalam rentang pH sediaan 

creambath yang di anjurkan yaitu : 4,5-6,5 (Tungadi et al., 2023), 

kemudiaan pada uji homogenitas, kedua formulasi sediaan dinilai 

homogen dan tercampur sempurna karena tidak terdapat gumpalan pada 

sediaan. Dan pada uji daya lekat memiliki daya lekat yang baik sesuai 

dengan standar. 

2. Pemanfaatan daun salam sebagai sediaan creambath dilihat dari uji hasil 

organoleptik menunjukan bahwa sediaan terbaik yaitu F2 dengan tekstur 

kental (67%), beraroma khas daun salam (65%) dan berwarna hijau 

(90%). 

3. Pemanfaatan daun salam sebagai sediaan kosmetik creambath dilihat dari 

uji hedonik diperoleh sediaan yang paling diminati panelis yaitu 

creambath dengan formulasi suka (88%). 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian maka dapat dikemukakan beberapa saran 

yang diberikan kepada penerima manfaat penelitian, yaity kepada: 

1. Kepada Departemen Tata Rias dan Kecantikan  

Kepada Departemen Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan masukan dan referensi bahan perkuliahan pada 

perkuliahan bahwa daun salam dapat dijadikan kosmetik creambath untuk 

perawatan rambut. 

2. Kepada Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan. 

Kepada mahasiswa dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan dibidang kosmetika semi tradisional. 

3. Kepada Masyarakat dan Responden 

Kepada Masyarakat dan responden diharapkan penelitian mengenai 

daun salam sebagai sedian kosmetik creambath dapat menjadi referensi 

baru dalam pemanfaatan daun salam yang telah diolah menjadi kosmetik 

creambath.  

4. Kepada peneliti selanjutnya  

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

mengenai pengaruh daun salam sebagai kosmetik creambath dengan 

mengembangkan dan menyempurnakan hasil penelitian. 
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